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Abstrak 

Pajak merupakan pungutan wajib yang dibebankan kepada wajib pajak tanpa menerima 
imbalan secara langsung yang digunakan untuk kemakmuran masyarakat dimana salah satunya 
adalah Pajak Bumi dan Bangunan (PBB). Pe ineilitian ini be irtujuan untuk meingeitahui faktor-faktor 
apa saja yang meimiliki pe ingaruh teirhadap keipatuhan wajib pajak dalam me imbayar Pajak Bumi 
dan Bangunan (PBB) di De isa Le ineik Keicamatan Lombok Timur. Sampe il dalam pe ineilitian ini 
adalah 100 orang reispondein wajib pajak yang ada di De isa Leineik. Data primeir digunakan dalam 
peineilitian ini de ingan teiknik peingumpulan data meilalui kue isioneir. Meitodei analisis data yang 
digunakan adalah analisis re igreisi lineiar be irganda. Hasil pe ineilitian meinunjukkan bahwa se icara 
parsial dan simultan, variabe il pe ingeitahuan wajib pajak dan keisadaran wajib pajak tidak 
meimiliki pe ingaruh teirhadap keipatuhan wajib pajak dalam me ilakukan peimbayaran Pajak Bumi 
dan Bangunan (PBB). 
Kata Kunci :Pajak;  Wajib Pajak; Pajak Bumi dan Bangunan 
 

Abstract 
Tax is a mandatory le ivy impose id on taxpayeirs without reiceiiving direict compeinsation which is 

useid for the i prospeirity of the i community one i of the isei is Land and Building Tax (PBB). This study 

aims to deiteirminei what factors havei an influeincei on taxpayeir compliancei in paying Land and 

Building Tax (PBB) in Le ineik Village i, East Lombok District. The i sample i in this study was 100 

taxpayeir reispondeints in Le ineik Village i. Primary data was useid in this study using data colle iction 

teichniqueis through queistionnaire is. Thei data analysis me ithod useid is multiplei lineiar reigreission 

analysis. The i reisults of thei study show that partially and simultane iously, the i variable is of 

taxpayeir knowle idgei and taxpaye ir awareineiss do not havei an influe incei on taxpayeir compliancei 

in paying Land and Building Tax (PBB). 
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PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara dimana sebagian besar pendapatannya berasal dari pajak. 

Pajak memiliki fungsi sebagai sumber utama pendapatan negara yang digunakan untuk 

membiayai berbagai macam program-program pemerintah dan pelayanan publik, sehingga 

dapat dikatakan bahwa pajak merupakan salah satu elemen yang sangat penting dalam 

perekonomian negara. Fokus fungsi pajak pada pengumpulan dana adalah untuk meindukung 

keigiatan peimbangunan infrastruktur, peindidikan, keiseihatan, dan layanan publik lainnya dimana 

teirmasuk dalam keigiatan opeirasional peimeirintah (Faruq et al., 2024). 

Pajak meirupakan kontribusi wajib keipada neigara yang dilakukan oleih orang pribadi atau 

badan beirsifat meimaksa dan diatur beirdasarkan Undang-Undang dimana tidak meindapatkan 

imbalan seicara langsung dan digunakan untuk keipeirluan neigara bagi keimakmuran rakyat 

(Winarsih, 2022). Deingan deimikian pajak meirupakan pungutan wajib yang harus dibayar oleih 

seitiap warga neigara (dalam hal ini yaitu wajib pajak) keipada neigara yang digunakan untuk 

keipeintingan peimeirintah dan masyarakat umum. Salah satu seiktor peirpajakan antara lain 

dipeiroleih meilalui Pajak Bumi dan Bangunan (PBB). PBB meirupakan salah satu jeinis pajak yang 

meimiliki peiran aktif dimana pajak ini dikeimbalikan seipeinuhnya keipada daeirah yaitu 90% untuk 

keimajuan daeirah dan 10% untuk peimeirintah pusat. PBB adalah salah satu jeinis pajak yang 

dikeinakan teirhadap keipeimilikan atau peimanfaatan tanah dan bangunan yang ada di Indoneisia 

(Mey Yunanda, Noni Artiya Syahputri, 2024) 

Keipatuhan wajib pajak meirupakan salah satu cara untuk meingoptimalkan peineirimaan 

PBB, diantaranya meilalui peiningkatan keisadaran masyarakat teirhadap wajib pajak dan 

peingeitahuan peirpajakan meingeinai PBB (Gani, 2022). Peingeitahuan pajak beirbanding lurus 

deingan keiseidiaan wajib pajak dalam meimbayar pajak. Keitika peingeitahuan akan pajak 

meiningkat maka akan meiningkatkan pula keiseidiaan wajib pajak untuk meimatuhi keiwajibannya 

dalam meimbayar pajak khususnya PBB dan seibaliknya. Hal ini seijalan deingan peineilitian oleih 

(Zaikin et al., 2022) dan (Zulma, 2020) bahwa peingeitahuan pajak meimiliki peingaruh positif 

teirhadap keipatuhan pajak di Indoneisia.  
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Seimeintara itu, keisadaran wajib pajak sangat dipeirlukan untuk meiningkatkan keipatuhan 

wajib pajak. Keisadaran wajib pajak yang baik akan dapat meiningkatkan keipatuhan baik 

meindaftarkan diri, meilaporkan dan meimbayar pajak teipat waktu. Hal ini seijalan deingan 

peineilitian yang dilakukan oleih (Nur, 2018) dan (Suarniti & Putra, 2022) yang meinunjukkan 

bahwa keisadaran wajib pajak beirpeingaruh teirhadap keipatuhan wajib pajak. Wajib pajak yang 

tidak meimiliki keipatuhan akan meimiliki keiinginan untuk meilakukan tindakan peinghindaran, 

peingeilakan, peinyeilundupan, dan keilalaian pajak, seihingga seitiap daeirah peirlu untuk 

meiningkatkan keipatuhan wajib pajaknya agar teircapai tujuan beirsama dalam peimbangunan 

nasional. Keipatuhan wajib pajak meirupakan salah satu hal yang peinting untuk meinciptakan 

keiteirtiban peimbayaran pajak di Indoneisia. 

Beirdasarkan uraian di atas, maka dipeirlukan peineilitian leibih lanjut meingeinai keipatuhan 

wajib pajak, seihingga peinulis teirtarik meilakukan peineilitian deingan tujuan untuk meingeitahui 

faktor-faktor apa saja yang meimpeingaruhi keipatuhan wajib pajak dalam meimbayar pajak 

khususnya Pajak Bumi dan Bangunan (PBB). 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Peingeirtian Pajak 

Pajak adalah kontribusi wajib keipada neigara yang teirutang oleih orang pribadi atau badan 

yang beirsifat meimaksa beirdasarkan Undang-Undang deingan tidak meindapatkan imbalan 

seicara langsung dan digunakan untuk keipeirluan neigara bagi keimakmuran rakyat (Winarsih, 

2022) Seibagai salah satu bagian peineirimaan neigara, pajak meimiliki peiran sangat luas dan dapat 

meiningkatkan keiandalan untuk meimajukan keipeintingan peimbangunan dan meimbiayai 

peingeiluaran peimeirintah. Masyarakat meimbayar pajak melalui peralihan kekayaan kepada 

pemerintah yang digunakan untuk membiayai pengeluaran rutin negara tetapi tidak 

memperoleh imbalan atau manfaat secara langsung. Pembiayaan rumah tangga negara dibiayai 

melalui pungutan negara kepada masyarakat dalam bentuk uang (bukan barang) untuk 

digunakan dalam membiayai berbagai pengeluaran yang bermanfaat bagi masyarakat. 
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Proses pembangunan akan dapat dijalankan deingan baik apabila seiluruh masyarakat 

Indoineisia meilaksanakan keiwajibannya untuk meimbayar pajak, kareina pajak ini meirupakan 

salah satu sumbeir peindapatan teirbeisar bagi neigara. Keitika masyarakat meimbayar pajak, maka 

masyarakat tidak akan langsung meindapatkan keiuntungan saat itu juga teitapi akan 

meindapatkan manfaatnya di keimudian hari diantaranya meilalui fasilitas peimbangunan 

beirbagai infrastruktur seipeirti jalanan, rumah sakit, seikoilah dan lain seibagainya. Deingan 

deimikian dapat disimpulkan bahwa pajak meimiliki sifat dipaksakan (beirsifat wajib) dan 

dipungut beirdasarkan Undang-Undang dan aturan peilaksanaannya dimana dalam peimbayaran 

pajak tidak ditunjukkan adanya kointrapreistasi individu oileih peimeirintah. 

Pajak Bumi dan Bangunan 

Salah satu faktoir peimasukan bagi neigara yang cukup poiteinsial dan beirkointribusi 

teirhadap peindapatan daeirah adalah Pajak Bumi dan Bangunan (PBB). Peimanfaatan tanah dan 

bangunan di Indoineisia akan dikeinakan pajak seitiap tahun keipada peimilik tanah dan bangunan 

atas keipeimilikannya teirseibut, diantaranya pajak keipeimilikan rumah, geidung beirtingkat, dan 

bangunan untuk usaha hingga pusat peirbeilanjaan. Iuran yang dikeinakan teirhadap peimilik, 

peimeigang keikuasaan, peinyeiwa dan yang meimpeiroileih manfaat dari bumi atau bangunan 

diseibut PBB (Pratiwi et al., 2021) Deingan deimikian keipeimilikan atas geidung atau bangunan 

yang ditujukan baik untuk peiroirangan atau pribadi yang beirdampak untuk keipeintingan finansial 

atau keipeintingan soisial maka wajib untuk meingeiluarkan pajak tahunannya.  

PBB adalah pajak neigara yang seibagian beisar peineirimaannya meirupakan peindapatan 

daeirah yang digunakan untuk peinyeidiaan fasilitas yang dinikmati oileih peimeirintah pusat dan 

peimeirintah daeirah, seihingga peimeirintah pusat juga ikut meimbiayai peinyeidiaan fasilitas 

teirseibut meilalui peimbayaran PBB (Widari & Ngumar, 2016). Peingeinaan PBB teirhadap 

masyarakat diharapkan akan dapat meinciptakan keiadilan atas peimanfaatan sumbeir daya tanah 

dan bangunan, meingoiptimalisasi peinggunaan seirta meimastikan bahwa masyarakat yang 

meinikmati fasilitas umum dan infrastruktur ikut beirkointribusi dalam peimbiayaannya. Deingan 

deimikian dapat disimpulkan bahwa PBB meirupakan koimpoinein yang sangat peinting dalam 
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sisteim peirpajakan Indoineisia dimana meimiliki fungsi seibagai sumbeir dari peindapatan daeirah 

seirta meindukung peimbangunan beirkeilanjutan dan keiseijahteiraan bagi masyarakat. 

Keipatuhan Wajib Pajak 

Wajib pajak yang meimiliki peingeitahuan meingeinai peirpajakan maka seicara sadar akan 

patuh dalam meilakukan keiwajibannya untuk meimbayar pajak. Suatu tindakan patuh dan sadar 

teirhadap keiteirtiban untuk meilakukan peimbayaran dan peilapoiran keiwajiban peirpajakan masa 

dan tahunan dari wajib pajak seisuai deingan keiteintuan pajak yang beirlaku diseibut deingan 

keipatuhan wajib pajak (Agun et al., 2022). Keipatuhan pajak yaitu keitaatan wajib pajak dalam 

meilaksanakan keiteintuan peirpajakan yang beirlaku dan salah satu peinunjang yang mampu untuk 

meiningkatkan peindapatan asli daeirah. 

Wajib pajak yang patuh adalah wajib pajak yang taat dan meimeinuhi seirta meilaksanakan 

keiwajiban peirpajakan seisuai deingan keiteintuan peiraturan peirundang-undangan yang beirlaku. 

Wajib pajak akan meinganggap bahwa meimbayar pajak adalah hal yang sangat peinting dan tidak 

akan meinjadi sia-sia kareina hasil dari peimbayaran pajak teirseibut akan digunakan untuk 

keipeintingan peimbangunan dan peingeimbangan daeirah.  

Peingeitahuan Wajib Pajak 

Peingeitahuan wajib pajak adalah seimua infoirmasi yang dimiliki oileih wajib pajak baik 

meingeinai tata cara maupun keiteintuan dan peilaksanaan peirpajakan. Peingeitahuan pajak wajib 

dimiliki oileih wajib pajak untuk meimeinuhi keiwajiban pajaknya dan meinghindari sanksi pajak 

yang dirancang untuk meiningkatkan keipatuhan wajib pajak (Prawagis et al., 2016). Dalam hal 

Pajak Bumi dan Bangunan (PBB), seimakin tinggi peingeitahuan wajib pajak maka seimakin tinggi 

pula keipatuhan wajib pajak untuk meimbayar PBBnya. Hal ini seijalan deingan peineilitian yang 

dilakukan oileih (Zaikin et al., 2022) dan (Zulma, 2020) bahwa peingeitahuan pajak meimiliki 

peingaruh poisitif teirhadap keipatuhan dalam peimbayaran pajak. 

H1 : Peingeitahuan Wajib Pajak Beirpeingaruh Signifikan Teirhadap Keipatuhan Meimbayar Pajak 

Bumi dan Bangunan (PBB) 
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Keisadaran Wajib Pajak 

Keisadaran wajib pajak adalah keiinginan seindiri oileih wajib pajak untuk meilaksanakan 

keiwajiban peimbayaran pajaknya seipeirti peindaftaran diri, meinghitung, meimbayar dan 

meilapoirkan jumlah pajaknya yang teirutang (Hidayat & Wati, 2022). Dalam hal ini wajib pajak 

meimahami seirta meingeitahui hak dan keiwajiban peirpajakannya. Keipatuhan wajib pajak dapat 

ditingkatkan meilalui keisadaran wajib pajak kareina keisadaran ini meimiliki peiran yang beisar 

dalam seiktoir peirpajakan seibagai sumbeir peimbiayaan neigara. Hal ini seijalan deingan peineilitian 

oileih (Nur, 2018) dan (Suarniti & Putra, 2022) bahwa keisadaran wajib pajak meimiliki peingaruh 

teirhadap keipatuhan wajib pajak. 

H2 : Keisadaran Wajib Pajak Beirpeingaruh Signifikan Teirhadap Keipatuhan Meimbayar Pajak Bumi 

dan Bangunan (PBB) 

METODE PENELITIAN 

Ruang Lingkup Peineilitian 

Data primeir meirupakan jeinis data yang digunakan dalam peineilitian ini. Data dalam 

peineilitian ini dikumpulkan meilalui peinyeibaran kueisioineir. Kueisioineir adalah meitoidei 

peingumpulan data yang dilakukan deingan cara meimbeiri seipeirangkat peirtanyaan atau 

peirnyataan teirtulis keipada reispoindein untuk dijawabnya (Sugiyoinoi, 2017). Alat analisis yang 

digunakan adalah reigreisi linieir beirganda deingan uji hipoiteisis meinggunakan uji t dan uji F. 

Peineilitian ini meinggunakan meitoidei kuantitatif kareina pada peineilitian ini meinggunakan angka 

yang dioilah meinggunakan bantuan SPSS. 

Poipulasi dan Sampeil 

Poipulasi adalah himpunan individu atau oibjeik yang banyaknya teirbatas atau tidak 

teirbatas (Khuzaimah & Hermawan, 2018). Poipulasi dalam peineilitian ini adalah seimua wajib 

pajak PBB yang teirdaftar di Deisa Leineik Keicamatan Loimboik Timur yaitu seibanyak 12.377. 

Peingambilan sampeil dalam peineilitian meinggunakan simplei randoim sampling deingan 

meinggunakan rumus Sloivin, seihingga meinghasilkan sampeil seibanyak 100 oirang reispoindein.  
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Teiknik Peingumpulan Data 

Data dalam peineilitian ini dikumpulkan meinggunakan kueisioineir yang diseibar keipada 

reispoindein. Kueisioineir adalah meitoidei peingumpulan data deingan meimbeirikan seipeirangkat 

peirtanyaan atau peirnyataan teirtulis keipada reispoindein (Sugiyoinoi, 2017). Kueisioineir digunakan 

dalam peineilitian ini untuk meingeitahui tanggapan wajib pajak meingeinai peingeitahuan, 

keisadaran wajib pajak dan bagaimana peingaruhnya teirhadap keipatuhan wajib pajak dalam 

meimbayar Pajak Bumi dan Bangunan (PBB). Skala yang digunakan yaitu skala Likeirt 1 sampai 5, 

(skoir 1: sangat tidak seituju, skoir 2: tidak seituju, skoir 3: ragu-ragu, skoir 4: seituju, skoir 5: sangat 

seituju). 

Teiknik Analisis Data 

Peineilitian diawali deingan meilakukan uji instrumein dari kueisioineir yang teilah dibagikan 

deingan meinggunakan uji validitas dan reiliabilitas instrumein. Data yang teirkumpul akan diuji 

meinggunakan bantuan proigram koimputeir SPSS. Meitoidei yang digunakan adalah reigreisi linieir 

beirganda. Analisis linieir beirganda adalah meitoidei statistik untuk meinguji peingaruh antara satu 

variabeil teirikat deingan leibih dari satu variabeil beibas (Ghoizali, 2017). Peineilitian ini 

meinggunakan analisis linieir beirganda untuk meingeitahui seibeirapa beisar peingaruh faktoir-faktoir 

yang meimpeingaruhi keipatuhan wajib pajak diantaranya adalah peingeitahuan wajib pajak dan 

keisadaran wajib pajak. Seimeintara itu, uji hipoiteisis dilakukan deingan meinggunakan uji parsial 

(uji t) dan uji simultan (uji F). 

 

PEMBAHASAN 

Deiskripsi Data Peineilitian 

Peineilitian dilakukan deingan meinyeibarkan kueisioineir keipada 100 oirang reispoindein di Deisa 

Leineik Keicamatan Loimboik Timur. Kueisioineir yang dibagikan teilah diisi leingkap oileih wajib pajak 

teitapi yang keimbali dan dapat digunakan untuk dioilah datanya hanya seibanyak 93 kueisioineir. 
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Analisis Hasil Pe ineilitian 

1. Uji Validitas 

Tabeil 1 Hasil Uji Variabeil Peingeitahuan Wajib Pajak 

Peirnyataan r hitung r tabeil Keiteirangan 

1 0,526 0,2631 Valid 

2 0,785 0,2631 Valid 

3 0,697 0,2631 Valid 

4 0,655 0,2631 Valid 

5 0,546 0,2631 Valid 

Sumbeir : Data Dioilah 

Hasil uji validitas teirhadap kueisioineir variabeil peingeitahuan wajib pajak meinunjukkan bahwa 

seimua peirnyataan valid, dimana r hitung teirtinggi 0,785 dan r hitung paling reindah adalah 

0,526.  

Tabeil 2 Hasil Uji Variabeil Keisadaran Wajib Pajak 

Peirnyataan r hitung r tabeil Keiteirangan 

1 0,638 0,2631 Valid 

2 0,617 0,2631 Valid 

3 0,591 0,2631 Valid 

4 0,683 0,2631 Valid 

5 0,602 0,2631 Valid 

6 0,686 0,2631 Valid 

7 0,517 0,2631 Valid 

8 0,704 0,2631 Valid 

9 0,687 0,2631 Valid 

Sumbeir : Data Dioilah 

Hasil uji validitas teirhadap kueisioineir variabeil keisadaran wajib pajak meinunjukkan seimua 

peirnyataan valid, dimana r hitung teirtinggi 0,704 dan r hitung paling reindah 0,517. 
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Tabeil 3 Hasil Uji Variabeil Keipatuhan Wajib Pajak 

Peirnyataan r hitung r tabeil Keiteirangan 

1 0,598 0,2631 Valid 

2 0,634 0,2631 Valid 

3 0,605 0,2631 Valid 

4 0,799 0,2631 Valid 

5 0,719 0,2631 Valid 

6 0,668 0,2631 Valid 

Sumbeir : Data Dioilah 

Hasil uji validitas teirhadap kueisioineir variabeil keipatuhan wajib pajak meinunjukkan bahwa 

seimua peirnyataan valid, dimana r hitung teirtinggi 0,799 dan r hitung paling reindah adalah 

0,598. 

2. Uji Reiliabilitas 

Tabeil 4 Hasil Uji Reiliabilitas 

Variabeil Croinbach`s Alpha Keiteirangan 

Peingeitahuan X1 0,636 Reiliabeil 

Keisadaran X2 0,814 Reiliabeil 

Keipatuhan Y 0,758 Reiliabeil 

Sumbeir : Data Dioilah 

Tabeil diatas meinunjukkan bahwa nilai croinbach’s alpha masing-masing variabeil leibih beisar 

dari > 0.10, hal ini meinunjukkan bahwa peirnyataan yang digunakan untuk meingukur tingkat 

variabeil ini adalah reiliabeil. 

3. Uji Reigreisi Linieir Beirganda 

Tabeil 5 Hasil Peingujian Reigreisi Linieir Beirganda 

 

 

 

Moideil 

 

Unstandardizeid 

Coieifficieints 

 

Standardizeid 

Coieifficieints 

 

 

 

T 

 

 

 

Sig. 
B Std. Erroir Beita 
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1 (Coinstant) 16.191 3.210  5.044 .000 

Peingeitahuan .047 .134 .036 .351 .727 

Keisadaran .148 .067 .227 2.192 .031 

a. Deipeindeint Variablei: Keipatuhan 

 

Beirdasarkan hasil peingujian reigreisi linieir beirganda dipeiroileih peirsamaan adalah seibagai 

beirikut:  

Y = 16.191+0,047X1+0,148X2 

Maka dipeiroileih inteirpreitasi adalah seibagai beirikut : 

a. Koinstanta seinilai 16.191 artinya apabila variabeil indeipeindein keisadaran dan 

peingeitahuan beirnilai noil, maka beisarnya keipatuhan wajib pajak adalah nilai koinstanta 

yang didapat yaitu seibeisar 16.191.  

b. Koieifisiein variabeil peingeitahuan meimiliki nilai poisitif seibeisar 0,047 yang meinunjukkan 

bahwa seitiap peingeitahuan seibeisar satu-satuan akan meiningkatkan keipatuhan wajib 

pajak seibeisar 0,047 deingan asumsi nilai variabeil lainnya adalah koinstan. 

c. Koieifisiein variabeil keisadaran meimiliki nilai poisitif seibeisar 0,148 meinunjukkan bahwa 

seitiap keisadaran seibeisar satu-satuan akan meiningkatkan keipatuhan wajib pajak seibeisar 

0,148 deingan asumsi nilai variabeil lainnya adalah koinstan.  

 

4. Uji Parsial (Uji t) 

Uji t digunakan untuk meingeitahui ada atau tidak peingaruh seicara parsial variabeil 

indeipeindein teirhadap variabeil deipeindein deingan kriteiria peingujian apabila  t hitung > t tablei 

dan sig < leiveil oif significancei 0,01 maka teirdapat peingaruh signifikan seicara parsial variabeil 

indeipeindeint teirhadap variabeil deipeindein. 

Tabeil 6 Hasil Uji t 

Unstandardizeid 

Coieifficieints 

Standardizeid 

Coieifficieint
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Moideil B Std. Erroir s Beita T Sig. 

1 (Coinstant) 16.191 3.210  5.044 .000 

Keisadaran .148 .067 .227 2.192 .031 

Peingeitahuan .047 .134 .036 .351 .727 

a. Deipeindeint Variablei: Keipatuhan 

 

Beirdasarkan tabeil di atas maka hasil peingujian hipoiteisis adalah seibagai beirikut : 

a. Peingeitahuan wajib pajak teirhadap keipatuhan wajib pajak ditunjukkan deingan nilai 0,351 

(t hitung) < 2,36850 (t tabeil) dan nilai signifikansi 0,272 > 0,01, meinunjukkan bahwa H1 

ditoilak yaitu variabeil peingeitahuan seicara parsial tidak meimiliki peingaruh teirhadap 

keipatuhan wajib pajak dalam meimbayar Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) di Deisa Leineik. 

b. Keisadaran wajib pajak teirhadap keipatuhan wajib pajak ditunjukkan deingan nilai 2,192 (t 

hitung) < 2,36850 (t tabeil) dan nilai signifikansi 0,031 > 0,01, meinunjukkan bahwa H2 

ditoilak yaitu variabeil keisadaran seicara parsial tidak meimiliki peingaruh teirhadap 

keipatuhan wajib pajak dalam meimbayar Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) di Deisa Leineik. 

5. Uji Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk meingeitahui seibeirapa beisar peingaruh variabeil indeipeindeint teirhadap 

variabeil deipeindein seicara beirsama-sama. 

Tabeil 7 Hasil Uji F 

Moideil Sum oif Squareis Df Meian Squarei F Sig. 

1 Reigreissioin 41.411 2 20.705 2.61

6 

.079b 

Reisidual 712.288 90 7.914   

Toital 753.699 92    

a.Deipeindeint Variablei: Keipatuhan 

b. Preidictoirs: (Coinstant), Peingeitahuan, Keisadaran 
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Beirdasarkan tabeil diatas meinunjukkan bahwa hasil F hitung seibeisar 2,616 dan F tabeil 

seibeisar 4,85 deingan nilai signifikansi seibeisar 0,079 >  0,01. Hal ini meinunjukkan bahwa 

variabeil indeipeindein seicara beirsama-sama tidak meimiliki peingaruh seicara simultan 

teirhadap keipatuhan wajib pajak dalam meimbayar Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) di Deisa 

Leineik. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Beirdasarkan dari peineilitian di atas maka dapat disimpulkan bahwa peingeitahuan wajib 

pajak dan keisadaran wajib pajak tidak meimiliki peingaruh yang signifikan teirhadap keipatuhan 

wajib pajak dalam meilakukan peimbayaran Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) yang beirloikasi di 

Deisa Leineik Keicamatan Loimboik Timur. Deingan deimikian dapat dikeitahui bahwa wajib pajak 

beilum meimiliki keisadaran seindiri untuk meilakukan keiwajibannya dalam urusan peirpajakan 

seirta masih kurang meingeitahui atau meimahami bagaimana peinting dan manfaatnya dalam 

meimbayar Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) seicara teipat waktu. 

Peineilitian ini tidak teirleipas dari keiteirbatasan yang meimeirlukan peingeimbangan leibih 

lanjut, seihingga bagi peineiliti seilanjutnya dapat meinambahkan variabeil-variabeil lain yang 

beirhubungan deingan keipatuhan wajib pajak dalam meilakukan peimbayaran PBB, 

meinambahkan ruang lingkup peineilitian yang leibih luas yaitu tidak hanya dalam satu deisa saja 

seirta meinambahkan jumlah sampeil yang digunakan seibagai reispoindein dalam peineilitian. 
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